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MENTJINTJANG PASTC

Beberapa Tjatatan Mengenai Badak Dan Seni

Kaum seniman moderm su-

ka membuat heboh. Biar-
pun mereka itu pentjipta mu-
€ik, pengukir, pelukis atau-
pun sastrawan, didalam kar-
ya2 mereka ada sesuatu jang
merangsang batu2 ‘eterbang-
en mendjatuhi mereka. Kami
terdorong mengadakan reflek-
6i tentang kenjataan jang
aneh itu oleh suatu utjapan
jang menarik perhatian oleh
karema mengenai sesuatu ke-
djadian jang djarang dapat
kita saksikan : pefn:t]mtjamgan
pastor.

Kata "mentjintjang pastor"
sendiri kurang enak kede-
ngaran, chususni~ bagi para
pastor sendiri. Kata ini kami
temukan bukan dalam tulis-
an seorang. komunis atau se-
orang fanatik, melainkan-di
mana lagi-dalam sadjak se-
.orang penjair jang - beram-
but gondrong . (orang bilang:
tentu sadja) dan (menurut
apa jang kami dengar) ber-
segama Katolik. Seniman itu
mengzrang sjair tentang chot
bah jang membosankan, jang
berachir demgan pentjintjang-
an pastor itu oleh umatnja.

Penuh kemarahan kita mau
berteriak : Perghinaan! Orang
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tu djahat, mau membunuh
pastor2! Dengan menghina
pastor ja menghina 583.471.
826 orang seagama dseluruh
dunia. Ia bahkan menghodjat
Allah jang (dalam faham Ka
tolik) telah menghendaki ada-
nja pastor2. Dia harus diga-
njang!

Tanggapan diatas ini kami
sebut tanggapan badak. Ba
dak jtu mengesankan. Me-
mang ada kekurangannja: ba-
dak hanja dapat lart lurus ke
depan. Asal sudah mengam-
bil arah, ia tak dapat dibelok
kan lagi. Pilihamnja hanja an
tara 'menjerang” dan "belum
menjerang”.  Penglihatannja-
pun hanja beberapa meter ke
depan. Tetapi kekurangan itu
diimbangi oleh keganasannja
Kalau apa jang dilihat dide-
pan hidungnja tu menimbul-
kan kemarahannja, fa tak me
lihat, kekiri-kanan. Tanpa ter
ganggu oleh pertimbangan?2
jang leblh sophisticated ja te
rus menghantam dengan selu
ruh berat badannja, dengan
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aengikuti tanduk  diatas hi-
dungnja = sendiri. Pohonpun
dapat robon! Dan si badak
madju  terus  Jurus kedepan,
menghantam apa sadja jang
mengganggu djalannja  (baru
terhenti apabila menabrax
tembak karang-padas).
Kemarahan badak tjcpat di
bangkitkan: ia hamnja mel hat
sebagian ke;_pl sadja dari ke
.ajaen realila, namun bagian
tjiil itu  ditatapnja dengan
senuh konsentras: dan tanpa
humor, dan kalau ada jang ti
dak dimengertinja, ia terus
*~Mac-tam.
Seni adalah wi.ajan torta-
2p bagi badak. K.a“ na badak
Jgarja. dapat melihat tiga me
ter lurus kedepan, maka ho-
rison2 lebih luas jang dibuka
oleh seni berada dlluar per-
spektifnja. Mendengar kata
seperti mentjintjang pastor”
ia tak usah berpikir pandjang.
Reaksinja pasti : ada penghi-
naan agama. Tanduknja tu-
run, buntutaja naik dan me-
njeranglah dia.
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Bada:k tidek dapat membeda
kan amtara statement

dan ekspresi estetis. Andai-
kata Pak Menteri Agama mi-
salnja mengandjurkan pen-
tjintjang terhadap para pas-
tor, tentu sadja Beliau dapat
digugat. Bahkan siapa sadja
jang mengandjurkannja tidak |
boleh  dibiarkan. Tetap apa!
jang tidak dilihat oleh badak!
dalah, bahwa seniman ti-
dzk menzandjurken apa2. Se- |
n:man inu bultan seora.ng,
ideolog jang mau mendjual -
falsafahnja. Itu namanja bu-
kan seni. Jang diungkapkan
dalam seni adalah suatu tjam
puran dari matjam2 perasaan, |
imadjinasi, gambaran, chajal-
an, dorongan, naluri, fikiran
jang semuanja berpusat pada -
nilaj estetls  jang diumgkap-
v didalamnja. Senimaa di-|
doronz oleh nilai keindahan.
Keindahan bukan dalam arti
dangkal, mclainkan keindahan

jang tertjurahkan atas apa
sadja jang ada. Maika " seni
mengungkapkan keluhuran

dan kchinaan manusa, kelu-
tjuan, keanehan, kegembiraan
dan kekedjamam hidup. Biar
ilu terdiadi dalam suatu im-
pian kombinasi warna dalam ™
sebuah lagu jang menoharu-
kan, dalam sadjak jang gro-
tesk ataupun dalam sandiwa-
ra absurd. Berhadapan de- -
ngan senr kitasemdiri men
mendjadi lebih luas, lebith be
sar, kadang?2 bahkan lebih
ba K.
Karya seni harus dukur de
nZan ukurannja sendiri, Senl
dak merupakan  alat untuk
mentjapai suatu  tudjuan d-
aar sent itu sendirl. Sendi me
neandung  artinja dalam  dird
A|x sendiri dan hanja bitjara
N kesdluruhsannja. Mena-
:_m'\znr\ b‘ 1v-hddl\ma suatu
fiak tdaklah pada, tempat-
nja. N11‘1 estetis tidak dapat
buktkan dengon djalan ana
1 mojainkan hanja dapad
Yjath.
Dolam pengalaman estetis _
hukalah realita bama bagi
1.oAtau lebih tepat: realita
'unia dibuka dimensinja jang -
bih mendalam, Kalau sifilsuf
momikivkan realita, maka gf
iman menghajatinja ee-da
sm2nja  dan—d sing terletakc
telkatnja—ia dapat mengung-
‘apkan dimensi realita ind jg |
lzsanja terpendam dan tidalkc -
hat pada  permukean  ge-

djala,
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cngan demikian mendjadi
djelas pula, bahwa
seni jang sedjati bersifat pro-
e s f ssaena TRl
man menggali sesuatu jang
biasanja terpendam, 1a dapet
| mengedjutkan.  seniman n.e-
malksa kita menghadapi sua-
tu realita pada dir kita
sendiri jang mungkin djustru
Kita sisihkan  dengan susan
pajah, djangan sampai keli
hatan orang lain. Seni dapat
membuka tabu. Tabu2 kemu-
nafikan kita: kesutjian jang
| pura2, kebaikan jang hanja
| menutup kerakusan, keagama
an jang mendjadi topeng naf
su kuasa belaka. Memang,
djangan kita ramai2 mentjin-
tjang pastor2. Tetapi mung-
n kata kasar itu menghadap
| kan kita tanpa ampun kepa-
1da kebohongan2 kita sendirl
“alam apa jang kita iklan-'
kan sebagai ~hidup agama. |
Membuka tabu menimbul-
kan kemarahan. Badalc tidak
1senang selubungnja  dirobek
schingga mukanja jang dje-
lek mendjadi kentara. Dengan
| marah ia berteriak: tangkap,
hukum, pukul, bumuh dia!
Mungkin ia sendiri mengira
| bahwa dengan  demikian ia
membela otoritet, atau agama
atau Tuhan (seallkam~aluamn
Tuhan perlu pembelaan kital
kiranja sudah lepih darl tju-
kup kalau kita membela ma-
nusia sadja), Tetapi sebetul-
nja ia hanja membela kepi-
tjikannja. Itulah' sebabnja ki-
ta merasa djidjik mendengar
orang berteriak « bunuhlah”
atas mama Tuhan.
‘| Maka masjarakat djustru ha
rus melindungi kebebasan se-
nman, dengan perlindungan
-| hukumpun. Dalam proses per
kembangan budi suatu bangsa
fungsi provokatip Beni amat
dibutuhkan, Tidak kebetulam~
% hohwa kaum diklator dan
ideolog segala djaman mems=
~ontii seni jang bebas. Kebe-
basan untuk mengedjutkan
kK ta2 jang vested merupakan
salah satu benteng keluhuran
budi manusia tjlptaan Tuhan,
F.Von. Magnis.




